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RINGKASAN 

Oliver Rody Sangen. Desember 2024. PEMBUKTIAN KASUS PERKARA 

PERSETUBUHAN TERHADAP ANAK (Studi Putusan Nomor 

254/Pid.Sus/2023/PN Mks). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 
Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 99 halaman. Dosen 
Pembimbing: Ibu Dr. Noor Hafidah, S.H., M. Hum. 

Hasil Penelitian ini mengkaji permasalahan penting dalam sistem peradilan pidana 

Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan tindak pidana kekerasan seksual ter-
hadap anak. Tema ini diangkat karena meskipun sistem hukum Indonesia telah 

memiliki perangkat undang-undang yang kuat, seperti yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa banyak pelaku kekerasan seksual terhadap anak terbebas dari 

jerat hukum akibat kelemahan dalam proses pembuktian. Hal ini mencerminkan 
adanya tantangan serius dalam penegakan hukum, terutama dalam kasus yang meli-

batkan korban anak. 

Putusan Nomor 254/Pid.Sus/2023/PN Mks menjadi salah satu contoh nyata. Dalam 
kasus ini, terdakwa yang didakwa melakukan persetubuhan terhadap seorang anak 

akhirnya dibebaskan oleh majelis hakim dengan alasan tidak terpenuhinya unsur-
unsur tindak pidana yang didakwakan. Padahal, terdakwa dituntut oleh Jaksa 
Penuntut Umum dengan dakwaan yang berbasis Pasal 81 ayat (1) jo. Pasal 76D dan 

Pasal 82 ayat (1) jo. Pasal 76E dari Undang-Undang Perlindungan Anak. Proses 
pembuktian dalam kasus ini menggunakan sistem negatief wettelijk stelsel, yaitu 
sistem pembuktian negatif menurut undang-undang yang mensyaratkan keyakinan 

hakim didasarkan pada minimal dua alat bukti yang sah dan relevan. Alat bukti 
yang diajukan dalam perkara ini mencakup keterangan saksi, keterangan korban, 

visum et repertum, dan testimonium de auditu. Namun, hakim menilai bahwa alat 
bukti tersebut tidak saling mendukung dan terdapat inkonsistensi yang cukup besar, 
baik dalam pengakuan korban maupun dalam keterangan saksi. 

Kelemahan utama dalam pembuktian tampak dari beberapa aspek. Pertama, ket-
erangan saksi saling bertentangan. Saksi-saksi yang dihadirkan memberikan narasi 
yang berbeda terkait kejadian tersebut, sehingga menimbulkan keraguan di pihak 

majelis hakim. Kedua, visum et repertum yang diajukan tidak mampu secara tegas 
menunjukkan bahwa luka yang ditemukan pada korban adalah akibat dari perbuatan 

terdakwa. Hal ini diperparah dengan adanya pengakuan dari saksi lain yang menya-
takan bahwa korban pernah melakukan hubungan seksual dengan pihak lain sebe-
lum kejadian yang dilaporkan. Ketiga, terdapat jeda waktu yang cukup lama antara 

kejadian yang diduga terjadi pada tahun 2020 dan pelaporan yang baru dilakukan 
pada tahun 2022. Jeda waktu ini menimbulkan pertanyaan tentang motivasi 

pelaporan dan keabsahan fakta yang diajukan. Keempat, testimonium de auditu atau 
keterangan berdasarkan apa yang didengar dari orang lain tidak cukup kuat untuk 
dijadikan dasar pertimbangan hukum yang meyakinkan. 

Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

proses pembuktian dalam kasus tersebut dan mengevaluasi dasar-dasar 



x 

 

 
 

pertimbangan hakim yang memutuskan terdakwa tidak terbukti bersalah. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan hukum normatif, yang menitikberatkan pada analisis 
terhadap norma hukum positif yang berlaku, doktrin hukum, serta kajian terhadap 
putusan pengadilan yang menjadi objek studi. Sifat penelitian yang digunakan ada-

lah deskriptif-analitis, yang berarti bahwa penelitian ini tidak hanya menggam-
barkan peraturan dan norma hukum yang relevan, tetapi juga menganalisis penera-

pannya dalam konteks kasus yang spesifik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa majelis hakim dalam kasus ini memiliki 
alasan kuat untuk memutus bebas terdakwa, berdasarkan ketentuan sistem pembuk-
tian yang berlaku di Indonesia. Namun, kelemahan dalam proses pembuktian men-

jadi sorotan utama. Keterangan saksi yang saling bertentangan dan t idak saling 
mendukung, visum yang tidak mampu membuktikan keterkaitan langsung antara 

luka korban dengan perbuatan terdakwa, serta jeda waktu yang panjang antara ke-
jadian dan pelaporan menjadi faktor-faktor yang memengaruhi keyakinan hakim. 
Hakim juga mencatat bahwa unsur kekerasan atau ancaman kekerasan, yang men-

jadi dasar dakwaan pertama, tidak terbukti secara sah. Begitu pula dengan unsur 
perbuatan cabul dalam dakwaan alternatif kedua, yang tidak dapat dibuktikan 

secara meyakinkan. Dalam konteks ini, hakim memutuskan untuk membebaskan 
terdakwa dari semua dakwaan dan memerintahkan pemulihan hak-haknya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelemahan utama dalam sistem pembuktian 

adalah kurangnya alat bukti pendukung yang kuat dan konsisten, terutama dalam 
kasus kekerasan seksual terhadap anak yang sangat sensitif. Penulis merekomen-
dasikan penguatan sistem pembuktian dengan memberikan bobot lebih besar pada 

pemeriksaan psikologis dan visum et repertum yang lebih komprehensif. Selain itu, 
diperlukan pelatihan khusus bagi penegak hukum untuk menangani kasus kekera-
san seksual terhadap anak dengan lebih sensitif dan profesional. Reformasi dalam 

sistem perlindungan anak juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa korban 
mendapatkan perlindungan yang optimal dan akses yang lebih baik terhadap kead-

ilan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan sistem peradilan pidana di Indonesia 
dapat lebih responsif dan efektif dalam menangani kasus-kasus kekerasan seksual 
terhadap anak di masa depan. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembuktian hukum yang dil-

akukan dalam kasus persetubuhan terhadap anak pada Putusan Nomor 
254/Pid.Sus/2023/PN Mks serta mengevaluasi dasar pertimbangan hakim dalam 

memutuskan terdakwa tidak terbukti bersalah. Meskipun perlindungan terhadap 
anak telah diatur secara tegas dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 ten-
tang Perlindungan Anak, kenyataannya kelemahan dalam proses pembuktian sering 

kali mengakibatkan kebebasan terdakwa dalam kasus kekerasan seksual terhadap 
anak. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan un-

dang-undang (statute approach), yang menganalisis norma hukum positif yang rel-
evan serta kajian doktrin hukum dan putusan pengadilan. Penelitian ini bersifat 
deskriptif-analitis, bertujuan untuk memberikan gambaran detail mengenai penera-

pan hukum dan menganalisis kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam konteks 
pembuktian kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuktian dalam 
kasus ini menghadapi sejumlah kelemahan, termasuk inkonsistensi keterangan 

saksi, ketiadaan alat bukti yang mendukung secara komprehensif, visum et reper-
tum yang tidak dapat memastikan hubungan kausalitas antara luka korban dan per-

buatan terdakwa, serta jeda waktu yang cukup lama antara kejadian dan pelaporan. 
Unsur tindak pidana yang didakwakan, baik dalam Pasal 81 ayat (1) jo. Pasal 76D 
maupun Pasal 82 ayat (1) jo. Pasal 76E Undang-Undang Perlindungan Anak, tidak 

terpenuhi secara sah dan meyakinkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pen-
guatan sistem pembuktian diperlukan, terutama melalui peningkatan kualitas alat 

bukti seperti pemeriksaan psikologis dan visum yang lebih komprehensif. Selain 
itu, pelatihan khusus bagi penegak hukum dalam menangani kasus kekerasan sek-
sual terhadap anak sangat diperlukan untuk memastikan perlindungan yang optimal 

dan keadilan yang lebih responsif terhadap korban. 

Kata kunci: Pembuktian, Kasus Perkara, Persetubuhan Anak. 
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